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Hadir
e Direksi PT Astra Agro Lestari Tbk
e  Public (daftar terlampir)

Agenda Acara
.  Pembukaan
Il.  Paparan Kinerja Operasional, Kondisi Umum Perseroan, Kinerja Keuangan Perseroan, dan
Paparan Kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR}
lil.  Tanya Jawab Sesi “Institusional / Individual Investor”
V.  Tanya Jawab Sesi “Konferensi Pers”
V. Penutup

Jalannya acara:
1. Pembukaan
Acara Public Expose 2020, PT Astra Agro Lestari Tbk dibuka oleh moderator Khairiah llyas, pada

pukul 11.00 WIB dan disampaikan antara lain hal-hal sebagai berikut:

Kepada hadirin diperkenalkan Direktur PT Astra Agro Lestari Tbk yang hadir:
Bapak Santosa : Presiden Direktur
Bapak Joko Supriyono : Wakil Presiden Direktur
Bapak Mario C. Surung Gultom : Direktur

Selanjutnya moderator mempersilahkan Direktur Perseroan untuk menyampaikan paparannya.
Agenda paparan terdiri dari:

1) Penyampaian Kinerja Operasional dan Kondisi Umum Perseroan

2) Penyampatan Kinerja Keuangan Perseroan

3) Paparan Kegiatan CSR Perseroan



Paparan Kinerja Operasional, Kondisi Umum Perseroan, Kinerja Keuangan Perseroan, dan
Kegiatan CSR Perseroan

Kinerja Operasional dan Kondisi Umum Perseroan sampal dengan Juni 2020 disampalkan oleh
Presiden Direktur Perseroan, Bapak Santosa dengan penjelasan sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

Perseroan mengelola lahan kelapa sawit yang tertanam seluas 287 k Ha yang tersebar di
wilayah Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi. Persercan memiliki jumiah pabrik
pengolahan CPO sebanyak 32 unit, CPO refinery sebanyak 2 unit, dan PKO refinery
sebanyak 1 unit.

Poduksi Tandan Buah Segar (TBS) hingga juni 2020 sebesar 2,28 juta ton atau turun 8,1%
dibandingkan Juni 2019 sebesar 2,48 juta ton. Pembelian TBS dari pihak ketiga juga
mengalami penurunan sebesar 27,1% dari 1,71 juta ton di juni 2019 menjadi 1,25 juta ton
serta produksi CPO mengalami penurunan sebesar 15,2% dari 834 ribu ton pada juni 2019
menjadi 707 ribu ton.

Pada tahun 2019, harga CPO menunjukkan tren peningkatan terutama pada 3 bulan
terakhir yang disebabkan oleh tren produksi CPO yang cenderung menurun pada akhir
tahun 2019 serta kepastian implementasi B30 di tahun 2020 dimana berpotensi terhadap
peningkatan demand CPO di tahun 2020. Peningkatan harga CPO terus terjadi hingga
Januari 2020.

Namun, pada Februari 2020 tren harga mengalami penurunan yang disebabkan secara
tidak langsung oleh Covid-19 dimana terjadi lockdown di negara-negara seperti China dan
India yang memberikan dampak penurunan demand atas CPO.

Tahun 2020, perekonomian dunia menghadapi tantangan yang cukup berat terutama
terkait dengan pandemi Covid-19. Hal tersebut mengakibatkan harga CPO pada industri
kelapa sawit mengalami penurunan yang cukup signifikan seiring dengan penurunan harga
crude oil diiringi dengan meningkatnya persediaan akibat melesunya permintaan. Namun,
pada awal semester 2 tahun 2020 harga CPO sudah kembali membaik.

Operasional perusahaan masih berjalan normal dengan memperhatikan prosedur
kesehatan dan keselematan. Perusahaan juga sudah mempertimbangkan potential isu dan
kedepannya akan terus memantau kondisi pandemi Covid-19 serta dampaknya terhadap
perusahaan.



5)

Dengan digitalisasi yang sudah dikembangkan oleh Astra Agro maka dapat membantu
operasional perusahaan selama pandemi Covid-19 terjadi, dimana digitalisasi Astra Agro
terdiri dari:
- Alat Kontrol Manajemen
Dinda {Daily Indicator of Astra Agro) adalah aplikasi smartphone untuk pelaporan
tugas harian kebun yang meliputi 5 model.
Melli (Mills Excellence Indicator) adalah aplikasi pelaporan Parameter Mesin Pabrik
oleh supervisor yang memberikan gambaran tentang kondisi pabrik secara real time.

- Alat Kerja Manajemen
Amanda (Aplikasi Mandor Astra) adalah aplikasi yang digunakan untuk memastikan
seluruh kegiatan operasional perusahaan berjalan sesuai dengan prosedur.

Kinerja Keuangan Perseroan sampal dengan Junl 2020 disampaikan oleh Direktur Perseroan,
Bapak Marlo C. Surung Gultom dengan penjelasan sebagal berikut:

1)

2)

Pendapatan bersih sampai dengan juni 2020 meningkat 6,5% menjadi Rp 9,1 triliun jika
dibandingkan dengan pericde yang sama di tahun 2019 sebesar Rp 8,5 triliun. Peningkatan
ini disebabkan oleh meningkatnya harga jual rata-rata CPO sebesar 25,9% menjadi
Rp 8.109/Kg dibandingkan dengan periode yang sama di tahun 2019 sebesar Rp 6.441/Kg.
Harga jual rata-rata kernel juga mengalami peningkatan sebesar 8,0% menjadi
Rp 4.126/Kg dari Rp 3.820/Kg pada periode yang sama di tahun 2019.

Sebagai akibat dari kenaikan pendapatan bersih, laba operasional perusahaan juga
mengalami peningkatan sebesar 428,8% menjadi Rp 756,8 miliar dibandingkan periode
yang sama pada tahun 2019 yaitu sebesar Rp 143,0 miliar. Sehingga pada akhirnya laba
bersih perusahaan ikut mengalami peningkatan sebesar 796,5% menjadi Rp 391,9 miliar
dibandingkan periode yang sama pada tahun 2019 yaitu sebesar Rp 43,7 miliar.

Performa pembelanjaan modal perusahaan atau capital expenditure (capex} sampai Juni
2020 turun 35,0% menjadi Rp 381,3 miliar dari Rp 586,6 miliar pada periode yang sama di
tahun 2019. Pada Juni 2020, capex Perseroan terdiri dari plantation sebesar Rp 236 miliar,
non-plantaticn sebesar Rp 62 miliar, serta mills & port sebesar Rp 83 miliar.

Program tanggung jawab sosial sampal dengan Junl 2020 disampalkan oleh Wakil Presiden
Direktur Perseroan, Bapak Joko Supriyono dengan penjelasan sebagal berikut:

Program tanggung jawab sosial perusahaan terbagi menjadi 4 pilar, yaitu pemberdayaan
ekonomi masyarakat, konservasi lingkungan, pendidikan, dan kesehatan.



1) Perseroan melakukan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dengan melakukan pembelian
T8S pihak eksternal sebesar 1,73 juta ton, melibatkan kurang lebih 72 k Ha untuk program
Plasma & KKPA, coaching & counseling secara regulas kepada Petani dan melakukan
pengembangan kewirausahaan untuk 150 desa binaan.

2) Konservasi Lingkungan, Perseroan telah mendapatkan 38 sertifikat Indonesia
Sustainability Palm Oil (I5P0) dan memperoleh Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER} Nasional untuk 6 perkebunan
Perseroan dengan kategori Hijau serta 16 perkebunan Perseroan dengan kategori Biru dan
meraih PROPER Daerah untuk 2 perkebunan dengan kategori Hijau serta 2 perkebunan
lainnya dengan kategori Biru, melakukan gerakan Kurangi Sampah Plastik dan Pengelolaan
Sampah Terpadu di 150 Desa.

3) Pendidikan, Perseroan mengelola 60 sekolah yang terdiri dari 37 taman kanak-kanak (TK),
13 sekolah dasar (SD), dan 10 sekolah menengah pertama {SMP} dengan jumiah siswa
mencapal 10.734 dan didukung oleh 535 tenaga guru.

4) Kesehatan, Persercan mengelola 31 unit Polibun disertai 62 unit ambulans yang didukung
oleh 27 tenaga dokter, 65 tenaga bidan dan 72 tenaga perawat kemudian membina 331
Posyandu di desa binaan.

Il. Tanya Jawab Sesi “Institusional / Individual Investor®
Pertanyaan:

1) Apa upaya perusahaan dalam menanggapi sentimen negatif product CPO dari eropa,
inovasi dan diversifikasi usaha apa yang sedang diupayakan untuk meningkatkan kinerja
dan pendapatan perusahaan?

Jawaban:

Bapak Santosa
Walaupun Astra Agro merupakan salah satu perusahaan yang menghasilkan CPO cukup
besar untuk Indonesia, namun secara keseluruhan kami hanya menghasilkan sekitar 2
juta ton dibandingkan produksi keseluruhan Indonesia yang mungkin lebih dari 45 juta
ton. Namun, dari sisi perusahaan tentu salah satu perhatian di pasar global adalah isu
keberlanjutan seperti yang sudah di utarakan oleh Bapak Joko saat presentasi dimana
senantiasa menjaga konteks keberlanjutan baik terhadap masyarakat dalam bentuk
pemberdayaan ekonomi masyarakat, pendidikan, kesehatan, maupun konservasi
lingkungan. Dalam konservasi lingkungan, kita selalu senantiasa mengikuti seluruh
peraturan dan semoga bisa lebih dari yang diharapkan oleh peraturan serta perundang-
undangan Indonesia termasuk untuk compile pada standarisasi atau sertifikasi
berdasarkan ISPO.



Dalam konteks inovasi seperti yang sudah dipaparkan, bahwa kita akan selalu menuju
kepada operasional excellent dalam proses produksi Astra Agro. Saat ini kami memiliki
kebijakan untuk tidak membuka lahan baru, namun tidak menutup kemungkinan untuk
tetap melakukan ekspansi apabila terdapat kebun yang bisa di akuisisi dengan standar
ISPO.

Dalam konteks diversifikasi, selama beberapa tahun terakhir kami mengevaluasi
potensi-potensi bisnis yang masih berhubungan serta bisa dikembangkan. Namun,
khusus untuk tahun ini hingga masa pandemi selesai tidak menjadi prioritas Perseroan
karena saat ini kami lebih fokus bagaimana bisa melewati masa sulit di pandemi ini.
Walaupun secara cash flow untuk saat ini cukup kuat, namun kami juga mengantisipasi
apabila terdapat hal buruk terjadi dan kita harus bisa melewati masa tersebut.

Bapak Joko Supriyono
Menambahkan Bapak Santosa, benar bahwa Astra Agro merupakan sebagian kecil dari
Indonesia serta portofolio Astra Agro mungkin belum sesuai untuk Eropa. Hal tersebut
merupakan tanggung jawab Indonesia secara keseluruhan, oleh karena itu Astra Agro
yang merupakan bagian dari Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia {GAPKI)
bersama Pemerintah terus berupaya bersama untuk meminimalkan dampak kampanye
negatif di Eropa.

Terdapat dua isu yang sangat penting di Eropa, yaitu isu devorestasi dimana Bapak
Santosa sudah sampaikan bahwa tingkat perusahaan kita compile dengan peraturan
Pemerintah yang terkait dengan devorestasi. Kemudian di tingkat Pemerintah, kita juga
sudah memiliki regulasi yang kami kampanye kan bahwa Indonesia tidak seperti yang
disangka. Isu kedua merupakan biodiesel atau berkaitan dengan renewable energy
directive, dimana saat ini Indonesia bersama asosiasi serta perusahaan melakukan
upaya advokasi dan litigasi di Eropa melalui World Trade Organization (WTO). Hal
tersebut merupakan upaya Pemerintah yang terus kita dukung sehingga diharapkan
dapat memberikan hasil akhir yang baik.

2) Apakah tren pelemahan produksi akan berlanjut sampai akhir tahun? Setelah realisasi
sampe dengan Juni, berapakah guidance produksi untuk tahun ini untuk FFB dan CPO?
Jawaban:

Bapak Santosa
Hal ini merupakan forward looking statement dimana tidak ada yang bisa memastikan.
Namun, kami memiliki gambaran internal yang mengikuti tren dari siklus produksi tahun
ke tahun dan hampir sebagian besar lahan tertanam Astra Agro sekitar 90% sudah
masuk maturity sehingga relatively stabil. Apabila terdapat penurunan produksi atau
peningkatan produksi, hal tersebut lebih berkaitan dengan cuaca. Terkait pada cuaca,
siklus produksi sangat bergantung pada musim, seperti saat ini dimana mengalami



musim kering sehingga terjadi penurunan tapi apabila musimnya bisa iebih basah,
biasanya buah-buah yang siap masak akan keluar. Antisipasi kami mungkin di bulan
oktober dimana tertihat akan membaik dibandingkan periode-periode saat ini. Seberapa
baik, kami tidak bisa memastikan dan harus diingat bahwa Astra Agro bisa menjadi
proxy untuk Indonesia.

Sisi return kepada investor tergantung pada harga, karena apabila demand melemah
secara global dan produksinya naik maka harga akan turun seperti pada periode kuartal
ini dimana terjadi penurunan produksi maka harga mengalami peningkatan, karena
demand tidak mengalami kelemahan diawal tahun serta terjadi pelemahan di kuartal
satu dan kuartal dua karena pandemi. Apabila kita percaya bahwa pandemi akan mulai
direlaksasi karena masih bisa dikendalikan diseluruh dunia, seharusnya kebutuhan
minyak nabati tidak bisa dihindari.

3) Dampak Covid pada bisnis seperti apa? Apakah mempengaruhi volume penjualan ekspor?

Jawaban:

Bapak Santosa
Terkait dampak pandemi sudah kami sampaikan antisipasi isu-isu utama yang sudah di
evaluasi. Namun, secara khusus terhadap volume penjualan ekspor dapat dilihat secara
konteks nasional dimana ekspor ke China dan India sempat mengalami penurunan pada
semester lalu tetapi hari ini telah mengalami peningkatan, karena mereka sudah mulai
melakukan relaksasi dimana tidak seluruhnya lockdown. Khususnya untuk Perseroan,
strategi kami dalam melakukan penjualan sangat opportunistic sehingga kami tidak
menargetkan ekspor maupun domestik, karena hal tersebut bersifat komoditas dimana
harga saling terkait. Maka kami menjual di titik harga terbaik untuk Perseroan. Apabila
harga ekspor lebih balk maka kita akan jual ke ekspor, tetapi apabila harga domestik
lebih baik maka kita akan jual ke domestik. Sehingga bagi Perseroan tidak relevan untuk
ekspor maupun domestik dimana hal terpenting adalah memberikan harga terbaik
untuk Perseroan.

4} Bagaimana rencana penggunaan capex untuk tahun ini?

Jawaban:

Bapak Santosa
Dalam sisi penggunaan capex tahun ini, sebagian besar dari waktu ke waktu digunakan
untuk tanaman yang belom menghasilkan karena seluruh biaya operasional maupun
biaya pemeliharaannya kami capitalisasi sesuai dengan standar akuntansi. Seperti yang
sudah di presentasikan oleh Bapak Mario bahwa capex kami untuk tahun ini dilakukan
evaluasi secara ketat yang bukan saja ditujukan untuk antisipasi pandemi, tetapi juga
aktivitas-aktivitas yang tidak terlalu dibutuhkan. Sehingga kami tunda terlebih dahuly
demi menjaga kebun kita supaya tidak terkena pandemi covid, serta sampai sekarang
diharapkan bisa dipertahankan dimana operasional kami masih berjalan normal. Hanya
aktivitas-aktivitas yang sangat mendesak dimana mengharuskan adanya pihak luar



masuk kedalam kebun yang kita release, dimana tetap melaksanakan protokol
kesehatan yang sangat ketat seperti untuk pihak luar yang akan masuk ke kebun
diwajibkan melakukan tes rapid maupun swab sebelum melaksanakan pekerjaan serta
menjaga jarak dan melakukan protokol kesehatan yang sesuai dengan standar GAPKI.

5) Harga CPO cukup fluktuatif cenderung turun, apa strategi perusahaan untuk dapat terus
meningkatkan pendapatan secara berkesinambungan sehingga bisa memberikan % return
yang baik untuk para investor?

Jawaban:

Bapak Santosa
CPO merupakan produk komuditas dimana harga memang berfluktuatif tetapi tidak
selalu cenderung turun, bisa naik dan bisa turun. Apabila kita lihat tahun lalu, harga
sangat lemah karena produksi Indonesia tumbuh sangat tinggi dibandingkan dengan
pertumbuhan demand Indonesia dan Malaysia di tahun 2018. Saat produksi melemah,
harga pada tiga bulan terkahir tahun lalu sangat tinggi sehingga pendapatan atau profit
yang dihasilkan oleh Astra Agro tahun lalu hanya dihasilkan dari penjualan 2 bulan
terakhir. Apabila kita lihat pada 6 bulan di tahun ini, pada kuartal satu profit Astra Agro
relatively cukup tinggi sementara kuartal dua profitnya menurun yang disebabkan oleh
harganya menurun. Pada kuartal tiga terjadi perbaikan harga sehingga dengan fluktuasi
ini maka strategi yang dilakukan perusahaan tidak ada pilihan lain kecuali melakukan
operational excellent untuk menjaga proses sehingga cost kita bisa sangat optimal.
Dengan demikian apabila terjadi penurunan harga tentu kita menjadi yang paling
compotitive, walau profit akan menurun tetapi kita relatively akan menjadi yang terbaik
di industri kami. Namun, apabila harganya membaik maka kami akan menghasilkan
profit yang relatively lebih baik dibandingkan dengan perusahaan di industri ini.

Kita tidak bisa menghindari bahwa sebagian penghasilan produsen CPO kita berada
dalam posisi panjang dalam produksi dan kita tidak mungkin melakukan hedging
terhadap produksi, karena hal tersebut dapat menghilangkan potensi terjadinya
kenaikan pada saat harga membaik. Oleh karena itu, untuk invest di Astra Agro harus
memiliki keyakinan bahwa bisnis ini secara jangka panjang akan tetap dibutuhkan
karena masih belum ada produk penggantinya baik ditingkat nasional maupun global.
Walaupun CPO memiliki pandangan yang kurang baik di Eropa, tetapi merupakan salah
satu kebutuhan global dan salah satu industri yang paling strategis untuk negara kita
karena dapat menghasilkan devisa serta memberikan pekerjaan kepada mayoritas
tenaga kerja yang memiliki skill dengan pendidikan formal yang terbatas. Penyerapan
tenaga Kerja oleh perkebunan cukup besar dimana hal ini sudah dibuktikan selama
beberapa puluh tahun terkahir. Sebagian besar penyerapan tenaga kerja dengan
pendidikan formal yang terbatas berada di perkebunan baik yang langsung maupun
tidak langsung, dimana mungkin lebih dari 16 juta masyarakat Indonesia saat ini
menggantungkan kehidupannya pada industri ini.



Tanya Jawab Sesi “Konferensi Pers”

Acara konferensi pers 2020, PT Astra Agro Lestari Tbk dibuka oleh moderator pada pukul 12.35
WIB dan moderator mempersilahkan kepada public untuk menyampaikan pertanyaan serta
mempersilahkan Direktur Perseroan untuk menjawab pertanyaan tersebut.

Pertanyaan:
1) Apa tanggapan AALI soal rencana Bank indonesia (Bl) yang memerlukan semua eksportir

2)

SDA untuk konversi valas ke rupiah? Apa dampaknya bagi keuangan Perseroan?

Jawaban:

Bapak Santosa
Astra Agro akan selalu mengikuti kebijakan apapun yang dikeluarkan oleh Pemerintah
maupun Bank Indonesia dan secara operasional, karena Astra Agro merupakan
perusahaan yang berbasis di Indonesia, lahir di Indonesia, serta untuk kepentingan
Indonesia dimana tanpa dimintapun kami sudah melakukan seluruh pembekuan
menggunakan mata uang rupiah, termaksud juga pinjaman luar negeri Perseroan hari ini
sudah lindung nilai dimana kami konversi secara teknis ke rupiah. Walaupun penjualan
ekspor diterima Perseroan dalam US dollar tapi kami juga ingin memberikan stability,
maka kami juga selalu melakukan lindung nilai sehingga praktis untuk Perseroan serta
tidak terdapat masalah apapun, karena kami menggunakan referensi dalam mata uang
rupiah dan stabilitas profitability juga diukur secara rupiah.

Jadi, menurut kami tidak akan ada isu untuk Perseroan terkait kebijakan yang
mewajibkan melakukan konversi valas ke rupiah.

Berapa target penjualan dan laba bersih Perseroan tahun ini? Strategi apa yang dilakukan

untuk mencapai target tersebut?

Jawaban:

Bapak Santosa
Terkait dengan target penjualan dan laba bersih Perseroan ini sulit, karena berkaitan
dengan forward looking statement dimana harga CPO sangat fluktuatif demikian juga
dengan produksi maupun penjualan yang bergantung dengan produksi. Apabila kita
lihat, produksi Astra Agro bisa dianggap sebagai proxy Indonesia sehingga apabila
produksi turun maka harga akan cenderung naik serta apabila produksi naik maka harga
akan cenderung turun terutama dikala pandemi dimana global demand sangat terbatas.
Sebelum semuanya berjalan normal, kita akan sulit untuk bisa menentukan berapa
kemungkinan target profitability. Tentu kita ada internal tetapi mungkin tidak pas
forumnya apabila harus di disclose, karena power looking statement tidak ada jaminan
bahwa apa yang kami targetkan bisa tercapai.

Strategi kami cukup sederhana, karena kita komoditas seperti yang saya katakan tadi
bahwa volume penjualan, volume produksi maupun harga tidak bisa kami prediksi maka
kami sangat fokus untuk menghasilkan operasional excellent serta memberikan cost



leadership sehingga apabila profit turun karena harga turun atau produksinya turun,
tapi kami berusaha untuk menjadi yang terbaik di industrinya Perseroan dibandingkan
perusahaan lain yang sejenis. Demikian juga apabila terdapat keberuntungan harga naik,
volume naik mestinya Astra Agro dengan cost leadership nya memberikan profitabilitas
yang lebih baik dibandingkan perusahaan yang sejenis.

3) Pada awal tahun 2020, AALI menyebutkan bahwa Capex 2020 sebesar Rp 1,3 triliun.
Apakah terdapat revisi Capex pasca pandemi? Apabila ada, menjadi berapa?
Jawaban:
Bapak Santosa

Terapat dua hal yang menyebabkan Capex kami pada semester satu tahun 2020 tidak

setinggi yang seharusnya atau setinggi yang direncanakan, yaitu Rp 1,3 triliun. Hal

tersebut diakibatkan oleh:

a. Perseroan melakukan re-evaluation untuk menunda Capex yang mungkin masih
belom esensial, karena mengantisipasi apabila kondisi memburuk maka likuiditas
dan cash position kita cukup untuk mendanai operasional terutama untuk
membayar gaji karyawan.

b. Dengan adanya pandemi ini, kami juga mengambil kebijakan untuk melakukan
pengetatan pada akses ke dalam kebun. Pada awalnya masih berjalan normal
dimana siapapun bisa masuk, namun kali ini bisa dikatakan melakukan pembatasan
yang cukup ketat dimana keluar maupun masuk harus di screening demikian juga
untuk kontraktor dan supplier, sehingga secara otomatis aktifitas-aktifitas non-
finansial tidak bisa berjalan dengan baik.

Capex yang masih normal merupakan capex untuk tanaman belum menghasilkan,
karena biaya pemeliharaan dan perawatannya juga kita capitalisasi sehingga dirasa akan
berkisar Rp 700-750 miliar untuk tahun ini. Sementara yang lain hanya hal-hal esensial
termasuk pada penggunhaan untuk perawatan pabrik, pelabuhan, dan infrastruktur
namun dirasa tidak jauh dari sekitar Rp 1 triliun jadi mungkin bisa
Rp 200-300 miliar lebih kecil dari pada rencana yang pernah kita komunikasikan kepada
rekan-rekan media di akhir tahun lalu atau di awal tahun ini.

4) Pasar ekspor Astra Agro Lestari mulai membaik seiring dihentikannya lockdown di
beberapa negara. Seberapa besar peningkatan permintaannya dibanding pada saat
lockdown diterapkan? Bagaimana perkembangannya hingga saat ini? Bagaimana
kontribusi ekspor terhadap pendapatan AALI?

Jawaban:

Bapak Santosa
Astra Agro berfokus hanya pada CPO dan turunannya praktis bersifat commodity,
sehingga strategi kita untuk jualan tidak menargetkan ekspor atau domestik dengan
komposisi tertentu, tetapi kami melakukan penjualan bersifat opportunistic. Apabila
harga ekspor lebih baik dari harga domestik, maka kita akan jual ke pasar ekspor dan



apabila harga domestik lebih baik dari harga ekspor, maka kita akan jual ke pasar
domestik. Terutama apabila ditanya, buat kami tidak ada bedanya dimana yang
membedakan hanya teknis pengiriman saja sehingga untuk sisi Astra Agro tidak akan
terpengaruh dan paling penting untuk Astra Agro adalah net revenue yang dihasilkan
dari penjauafan yang lebih baik. Perlu diingat bahwa kondisi pasar ekspor maupun
domestik apabila ditanya lebih baik yang mana, tentu kami lebih memilih domestik
apabila harganya bisa lebih baik, karena dari sisi administrasi dan logistik lebih
memungkinkan serta lebih mudah.

Pada semester satu tahun 2020, ekspor nasional termaksud juga Astra Agro masih
mengalami penurunan terutama ke China dan India karena terdapat isu pada logistik,
dimana saat terjadi lockdown membuat kita tidak bisa melakukan delivery ke negara
yang dituju. Namun, sejak juni sudah terlihat cukup membaik dan apabila kita melihat
pada perkembangan terkahir, inventory di China maupun India tidak setinggi biasanya
dimana minyak nabati merupakan salah satu kebutuhan pokok yang tidak mungkin
tergantikan. Sehingga, pada relaksasi yang sudah dilakukan seperti saat ini walaupun
mungkin belum kembali normal seperti masa puncak sebelum pandemi, pasti akan lebih
baik dibandingkan semester dua atau kuartal dua tahun lalu dimana maret, april dan
mei masih banyak pembatasan-pembatasan pengiriman. Sekarang kita tidak melihat isu
untuk melakukan ekspor, dimana apabila terdapat penurunan maupun kenaikan pasti
disebabkan oleh supply dan demand tersendiri.

5} Apa rencana bisnis AALl kedepannya? Apakah akan menggarap bisnis biodiesel?

Bagaimana AALI melihat peluang dari bisnis biodiesel ini?

Jawaban:

Bapak Santosa
Untuk rencana bisnis kedepan tentu kita tidak bisa mengesampingkan bahwa kita tetap
akan mencari opportunity untuk growth terutama ke bisnis yang masih related, karena
kompetensi maupun capability yang dimiliki Astra Agro dibidang industri perkebunan
terutama kelapa sawit. Apabila anda lihat tiga tahun terakhir, Astra Agro mulai
melakukan penetrasi dengan cara masuk kedalam pasar ekspor secara langsung maupun
tidak langsung dengan menggunakan trading kita join venture dengan KLK. Namun,
sekali lagi tetap saja menjualnya adalah opportunistic, apabifa pasar domestik lebih baik
maka kita akan jual di domestik.

Untuk bisnis-bisnis lain kita evaluasi terus sampai menemukan opportunity yang
memberikan treatment lebih baik. Khusus untuk tahun ini, aktivitas kita fokuskan lebih
kepada penanganan pandemi walaupun operasional Astra Agro hampir tidak ada
pengaruh selama masa pandemi, karena di perkebunan kami menerapkan kebijakan
untuk membatasi orang yang akan masuk dan keluar kebun. Kita juga melakukan
operasional dengan protokol sangat ketat sesuai dengan standar yang dikeluarkan oleh
GAPKI maupun Pemerintah, dalam hal ini kita tidak bisa menghindari adanya dampak



6)

7)

tertentu seperti yang sudah saya jelaskan pada saat menjelaskan capex sehingga
sementara ini kita hanya fokus bagaimana bisa melewati masa pandemi ini dengan baik,
Seluruh cash kita standby sehingga balance sheet cukup kuat maka kita masih bisa
mempekerjakan seluruh karyawan, mudah-mudahan tidak ada yang terkontaminasi
karena apabila ada yang terkontaminasi maka operasional dapat terhenti sehingga
mempengaruhi kesejahterahan karyawan. Hal-hal tersebut merupakan fokus-fokus kita
sampai masa pandemi ini selesai lalu kita bisa melihat opportunity yang lain.

Mengenai biodiesel, kita sempat melakukan evaluasi mendalam serta melihat
kemungkinan untuk bisa memiliki biodiesel plant dalam mendukung program
Pemerintah, karena program biodiesel ini sangat penting untuk masa depan negara kita.
Namun, akibat pandemi ini kita postpone dahulu karena bagi kami survival lebih penting
darl pengembangan bisnis. Apabila kita sudah membangun biodiesel plant serta telah
mengalokasikan capexnya dan ternyata kita memiliki masalah dengan cash flow, maka
survival ability kita akan terganggu. Hal tersebut yang merupakan menjadi fokus kita
sampai pandemi ini selesai maka kita akan menata lagi, melihat posisi kita, opportunity
yang ada lalu akan mencoba untuk bergerak ke sana.

Terkait pengilahan limbah sawit AALl. Apakah selama ini ada pengembangan dan

pengolahan lebih lanjut menjadikan pembangkit Listrik Tenaga Biomassa? Dengan luasan

lahan dan produksi sawit AAL, berapa kemungkinan daya yang bisa dihasilkan

pembangkit?

Jawaban:

Bapak Santosa
Sebenarnya untuk biomass pernah kita lakukan trial tetapi belum melakukan secara
production, pada intinya untuk beberapa pabrik kita telah menggunakan cangkang yang
dihasilkan sendiri. Namun, hal lainnya dalam biomass kita lebih banyak memanfaatkan
untuk kesuburan tanah atau soil treatment, karena bagi kami sebagai perusahaan
perkebunan menjaga kesuburan tanah merupakan prioritas. Kita juga menghitung
apakah dengan biomass akan lebih efisien dibandingkan dengan penggunaan bahan
bakar yang iain termasuk cangkang dan yang lainnya. Jadi, sampai saat ini kita melihat
bahwa penggunaan limbah sawit untuk kepentingan bahan organik jauh lebih penting
dibandingkan energi. Sampal saat ini, secara massive atau secara preduction maupun
secara komersial belum digunakan sebagai pembangkit dalam operasional kami.

Kinerja keuangan AALI pada semester 1/2020 cukup cemerlang, dimana laba naik hampir
796 persen. Proyeksi sampai akhir tahun seperti apa? Apakah masih ada peluang laba
bersih Perseroan untuk full year 2020 mendekati angka 1 triliun? Kira-kira tahun depan
sudah ada plan untuk ekspansi mengingat tahun ini situasi pandemi membuat banyak
perusahaan menunda ekspansi dan investasi.



Jawaban:

Bapak Santosa
Masalah cemerlang atau tidak sangat relative, karena pada tahun lalu kita berada dalam
keadaan yang kurang baik apabila dibandingkan dengan kinerja keuangan tahun 2018
dan profitability Astra Agro tahun lafu dihasilkan dari kuartal ke empat. Apabila dilihat
dari 9 bulan pertama pada tahun lalu, kita hanya marjinal atau break-event sehingga
pada kuartal 1 terjadi penguatan harga CPQO, maka akan kelihatan cukup bagus.

Untuk total tahun ini kita masih belom bisa men-disclose, karena forward looking
statement seperti yang kita lihat bahwa fluktuasi harga tahun ini cukup signifikan.
Apabila kita lihat kinerja Astra Agro semester satu dihasilkan dari kuartal satu, karena
pada kuartal dua praktis hanya marjinal. Walaupun produksi sedikit melemah di kuartal
tiga dimana kita lihat sampai dengan Agustus tapi harga meningkat cukup signifikan.
Semoga pada kuartal tiga keadaan menjadi lebih baik, namun apakah bisa sampai
Rp 1 triliun sebagai manajemen tentunya menginginkan lebih karena sebelumnya Astra
Agro bisa membukukan lebih. Namun, kembali lagi dengan melihat pada produksi dan
harga maka kita akan melakukan sebaik mungkin.

8) Menurut surveyor kargo, AmSpec Agri, ekspor CPO Malaysia pada tanggal 1-20 Agustus
anjlok sebesar 21% dari bulan sebelumnya menjadi 925.083 ton. Selain itu, kami mencatat
bahwa Pemerintah Indonesia berencana untuk menaikkan pungutan ekspor CPO dalam
waktu dekat. Berapa komposisi pendapatan ekspor AALI saat ini? Kira-kira apakah
perseroan masih mencatatkan penurunan produksi CPO pada kuartal #1/2020, mengingat
Perseroan masih membukukan penurunan produksi 15,2% menjadi 707 ribu ton pada
semester 1/2020?

Jawaban:

Bapak Santosa
Seperti penjelasan saya sebelumnya dan nanti Pak Mario akan menunjukkan angka-
angkanya, Astra Agro tidak terlalu memperhintungkan ekspor atau domesti karena kami
adalah opportunistic. Sehingga apabila ada tambahan pungutan atau tidak, kami hitung
sebagai net impact terhadap pendapatan Astra Agro, berapa harga jual net nya. Selama
ekspor masih lebih baik, maka kita akan jual ekspor dan apabila domestik lebih baik,
maka kita akan jual domestik.

Selagi bertemu dengan teman-teman media, pesan yang ingin disampaikan merupakan
pungutan untuk biodiesel sangat penting untuk industri kita. Namun, apabila
pungutannya berlebihan tidak hanya memberikan dampak kepada perusahaan tapi juga
kepada kebun-kebun kecil lainnya. Apabila pungutannya terialu berat, maka pembelian
buah dari pihak luar dapat bermasalah karena tidak ada margin atau profitability
sehingga buat kami akan sangat memberatkan. Sekali lagi titik keseimbangannya mesti
dibicarakan antara para pelaku industri dan Pemerintah, baik pelaku industri dalam
pemrosesan biodiesel maupun GAPKI sebagai perwakilan industri kelapa sawit,



kemudian juga mungkin asosiasi kebun independent atau swadaya juga perlu diajak
bicara sehingga seluruh kepentingan bisa diakemodasi dan kita tahu bahwa program
biodiesel sangat penting untuk industri ini. Namun, sekafi lagi kepentingannya harus
seimbang antara satu dan lainnya.

Bapak Mario C. Surung Guitom
Untuk menambahkan yang tefah disampaikan oleh Bapak Santosa, bahwa porsi
pendapatan kita dari total pendapatan kita sampai dengan bulan juni 2020 dari
Rp 9 triliun, kita catatkan untuk penjualan lokal sebesar Rp 3,9 triliun atau 44% dan
penjualan ekspor adalah Rp 5,1 triliun atau 56%.

Penutup
Public Expose tahun 2020 PT Astra Agro Lestari Tbk yang diselenggarakan di Public Expose Live
2020 oleh PT Bursa Efek Indonesia Tbk, ditutup pada pukul 12.00 WIB.

Konferensi Pers tahun 2020 PT Astra Agro Lestari Tbk yang diselenggarakan di Public Expose Live
2020 oleh PT Bursa Efek Indonesia Tbk, ditutup pada pukul 12.50 WIB.

Jakarta, 26 Agustus 2020
PT Astra Agro Lestari Tbk
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